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 Abstrak: Pendidikan adalah upaya secara sadar dalam mewujudkan 

sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Secara 

khusus ketika memasuki usia remaja, masalah presensi jiwa muda semakin 

berkembang dalam meninggalkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini membuat 

para remaja tidak lagi menjadikan Pancasila sebagai landasan utama 

mereka dalam bertindak dan berperilaku yang baik. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan etika dan moralitas diusia remaja dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Systematic Literature 
Review (SLR). Hasil penelitian bahwa Pancasila sangat berperan penting 

dalam menyikapi perkembangan zaman karena nilai-nilai dasar Pancasila 

dapat dikembangkan dengan kehidupan warga negara Indonesia 

khususnya bagi para remaja. 
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 Abstract: Education is a conscious effort in realizing a cultural inheritance 
from one generation to another. In particular, when entering adolescence, 
the problem of young soul presence is growing in leaving the values of 
Pancasila. This makes teenagers no longer make Pancasila as their main 
foundation in acting and behaving well. The purpose of this research is to 
improve ethics and morality in adolescence by applying the values of 
Pancasila in everyday life. The method used in this research is the 
Systematic Literature Review (SLR) method. The result of the research is 
that Pancasila plays a very important role in addressing the times because 
the basic values of Pancasila can be developed with the lives of Indonesian 
citizens, especially for teenagers. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan adalah upaya secara sadar dalam mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari 

satu generasi ke generasi yang lain (Rahman et al., 2022). Pendidikan sebagai bagian dari 

kehidupan harus ikut berubah apabila diinginkan pendidikan tetap memegang peran penting 

dalam perubahan itu (Ghofur, 2018). Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan hidup 

manusia, dengan pendidikan seorang manusia mampu mendapatkan posisinya dalam masyarakat 

dan meningkatkan derajatnya untuk kesejahteraan hidupnya (Anggraini & Hafsah, 2019). Adapun 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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menyatakan bahwa: "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang yang demokratis dan bertanggung jawab". Tidak 

diragukan lagi bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa 

karena untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa yang bersangkutan 

(Manurung & Maria Osmunda Eawea Monny, 2021).   

Pancasila merupakan landasan dasar bagi rakyat Indonesia untuk melakukan segala tindakan. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila merupakan pedoman hidup bagi masyarakat 

Indonesia untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari (I. C. Putri & Dewi, 2021). Penerapan nilai-

nilai Pancasila menjadi sebuah pedoman dan acuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Sangat logis bahwa penerapan nilai-nilai tersebut disebarluaskan melalui banyak sektor dan kelas 

masyarakat. Adapun di era globalisasi seperti sekarang ini, banyak sekali dampak negatif yang 

dapat ditimbulkan oleh suatu negara salah satunya hilangnya nilai-nilai luhur seperti etika dan 

moralitas pada usia remaja ini, salah satunya adalah pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dan 

hal ini terjadi di Indonesia saat ini (Malini et al., 2022). Selanjutnya, Etika pada umumnya 

dipahami sebagai ilmu yang memperaktikkan tentang moral. Etika dalam nilai-nilai Pancasila 

tersendiri dapat meningkatkan fundamental bangsa (Wilananda et al., 2021). Sedangkan Krisis 

moral merupakan ketika seseorang mulai kehilangan karakter baiknya dalam diri mereka sendiri, 

yang dapat menyebabkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Oktaviana et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian terkait penerapan nilai-nilai pancasila dalam etika dan 

moralitas pada usia remaja banyak yang meneliti menurut  (Hani Risdiany, 2021), (Nurohmah & 

Dewi, 2021), (et al., 2020), (Dwiputri & Anggraeni, 2021), (Kurniawaty & Widayatmo, 2021), 

(Mutia et al., 2022), (Sormin & Dewi, 2022), (Wanda , Nurjanah, Dr. Elan, M.Pd , dan Budi Rachman, 

2022), (Nurohmah et al., 2021), dan (Rahma & Dewi, 2021). Menurut (Hani Risdiany, 2021) 

dengan judul Penguatan Karakter Bangsa sebagai Impelmentasi Nilai-Nilai Pancasila bahwa 

meningkatkan nilai-nilai Pancasila dalam etika dan moralitas dapat diterapkan melalui 

pembelajaran dalam dunia pendidikan serta dalam dunia pendidikan dapat disisipkan pada setiap 

mata pelajaran, lingkungan sekolah yang mendukung, dan mencontohkan perilaku yang baik. 

Dalam hasil penelitian yang lain menurut (et al., (2020) dengan judul Penerapan Nilai-Nilai 

Pancasila dalam Lembaga Pendidikan menunjukkan bahwa: 1. Penerapan nilai nilai yang 

terkandung pada Pancasila, mulai dari penerapan sila pertama hingga sila kelima di lembaga 

pendidikan di sekolah yaitu peserta didik tidak hanya mengembangkan daya intelektualnya 

namun juga sikap dan perilakunya. 2. Peran pancasila dalam mengembangkan moral guru 

sangatlah membantu, hal ini bertujuan untuk menunjang keberhasilan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar, untuk itu guru di haruskan memiliki 5 karakter untuk memfasilitasi belajar 

mengajar terhadap peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Muttaqin, (2019) menunjukan bahwa pemahaman 

remaja Desa Sumi tentang nilai-nilai Pancasila masih kurang. Terlihat dari belum terealisasikan 

dengan baik rencana dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat serta masih 

banyaknya para remaja yang tidak peduli tentang pengertian dan cara pengimplementasian nilai-

nilai pancasila. Implementasi nilai-nilai Pancasila juga masih kurang, terlihat dari beberapa 

kesenjangan di bidang kehidupan remajanya. Bidang sosial psikologis remaja memiliki beberapa 
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problem yakni seperti mabuk-mabukan, bolos sekolah, dan ugalugalan di jalan raya. Bidang sosial 

budaya para remaja berpakaian yang tidak pantas dengan umur, mengacuhkan tradisi adat Desa 

Sumi. Pada bidang sosial ekonomi remaja sendiri susah mendapat pekerjaan, banyaknya remaja 

Desa Sumi yang lulusan sarjana namun tidak memiliki pekerjaan. Pada bidang sosial politik 

remaja dijadikan sasaran many politic dan dijadikan alat untuk memenangkan pemilihan umum 

oleh pihak yang berkepentingan. 

Dari hasil penelitian yang lain menurut Ariska (2018) bahwa secara umum dapat 

disimpulkan bahwa peranan guru dalam meningkatkan etika dan moralitas dalam nilai-nilai 

pancasila pada siswa SMA Negeri 1 Pakel Tahun ajaran 2016- 2017 adalah baik. Dengan kata lain 

bahwa guru telah mengaplikasikan peranannya dengan baik dalam meningkatkan etika dan 

moralitas terhadap nilai-nilai Pancasila pada siswa SMA Negeri 1 Pakel Kabupaten Tulungagung 

Tahun ajaran 2016-2017. Dalam meningkatkan nilai-nilai Pancasila dari segi etika dan moralitas 

dari hasil penelitian Indra & Budimansyah (2020) menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila di 

Universitas Parahyangan menjadi jiwa dan semangat dalam pelaksanaan pembelajaran di 

Universitas Parahyangan. 

Secara khusus ketika memasuki usia remaja, masalah presensi jiwa muda semakin 

berkembang dalam meninggalkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini membuat para remaja tidak lagi 

menjadikan Pancasila sebagai landasan utama mereka dalam bertindak dan berperilaku yang baik 

(Pedrason et al., 2023). Sebab kalangan remaja saat ini kurangnya mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kebanyakan remaja hanya sekedar menghapal Pancasila, 

bahkan ada beberapa remaja tidak mengetahui isi dan makna setiap nilai yang terkandung dalam 

Pancasila. Memudarnya pemahaman tentang nilai-nilai pancasila dapat berpotensi menimbulkan 

paham-paham yang bertentangan. Beberapa contoh yang banyak terjadi yaitu kriminalitas, 

korupsi, dan kejahatan seksual (Masyithoh et al., 2021). Hal ini akan menjadi ancaman bagi para 

generasi emas bangsa Indonesia. Berdasarkan uraian diatas mengenai yang terjadi dikalangan 

remaja saat ini, maka sudah seharusnya penanaman nilai-nilai Pancasila diterapkan sedini 

mungkin agar tercipta etika dan moral yang baik. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan etika dan moralitas diusia remaja dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

B. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Systematic Literature 

Review (SLR). Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan 

menafsirkan semua penelitian yang berkaitan dengan topik. Penggunaan Metode SLR dapat 

dilakukan review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang pada setiap prosesnya mengikuti 

langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan (Triandini et al., 2019). Metode pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara mencari, membaca, merangkum dan mereview jurnal-jurnal 

terkait “Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Meningkatkan Etika Dan Moralitas Pada Usia 

Remaja” dengan pernyataan penelitian tertentu yang relevan. Jurnal yang direview minimal 50 

rujukan dimana 40 jurnal Nasioanal, 10 jurnal Internasional, dan ditambah minimal 3 jurnal 

dosen FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram. Jurnal yang dikumpulkan diambil dari Google 

Schoolar. Kriteria jurnal yang digunakan yaitu tahun terbit 2018-2023 dengan topik yang sesuai. 

Selanjutnya melalui aplikasi Mendeley disaring artikel-artikel tersebut dengan digunakan 50 

jurnal yang sesuai. Dari jurnal-jurnal tersebut selanjutnya di analisis untuk melihat konsep terkait 

dengan penerapan nilai-nilai Pancasila.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada dasarnya bahwa Nilai-nilai Pancasila diterapkan dari lingkup terkecil yaitu keluarga, 

kemudian lembaga pendidikan seperti sekolah dan universitas, hingga akhirnya masuk ke dalam 

masyarakat. Setiap individu bangsa Indonesia bertanggung jawab melalui perannya masing-

masing dalam membina dan menanamkan nilai-nilai pancasila melalui kegiatan dan kehidupan 

bermasyarakat (Adillah, 2022). Kehidupan bermasyarakat tersendiri merupakan perwujudnya 

nilai luhur yang terdapat dalam Pancasila. Maka dari itu, nilai-nilai yang terkandung dalam sila-

sila Pancasila betul-betul menjadi bagian dari jati diri kepribadian setiap masyarakat Indonesia. 

Dengan begitu, hal tersebut dapat membentuk pola pikir, sikap, tindakan, dan memberi arahan 

kepada setiap orang Indonesia menjadi lebih baik (Oktariani et al., 2022).  

Pancasila sangat berperan penting dalam menyikapi perkembangan zaman karena nilai-nilai 

dasar Pancasila dapat dikembangkan dengan kehidupan warga negara Indonesia. Pancasila 

merupakan ideologi negara yang pada dasarnya mampu menyampaikan orientasi, terampil, 

wawasan, dan pedoman normatif dalam seluruh bidang kehidupan negara. Artinya bahwa nilai-

nilai pancasila harus diterapkan kedalam berbagai bidang terutama dalam bidang pendidikan. 

Seharusnya dalam melakukan proses pendidikan memerlukan adanya implementasi nilai-nilai 

pancasila, agar nilai-nilai norma dan etika yang sudah dimuat dalam pancasila dapat tertanamkan 

dalam diri peserta didik dan dapat meningkatkan pembangunan di Indonesia (A. L. Putri et al., 

2020). 

Remaja jika dilihat pengertiannya dari segi umur yaitu individu yang berada dalam rentang 

usia antara 13 sampai 21 tahun. Para remaja disebut sebagai remaja karena sebagai generasi 

penerus yang eksistensinya sangat menentukan langkah kehidupan masyarakat, bangsa, dan 

negara Indonesia ke depannya. Eksistensi remaja menjadi pelopor pergerakan kemerdekaan 

Indonesia kemudian menjadi tonggak yang sangat menentukan dalam sejarah perjalanan bangsa 

Indonesia. Dinamika peranan remaja yang dipelopori oleh remaja yang berpendidikan tinggi 

dapat mengubah perkembangan dalam berbagai bidang kehidupan menjadi lebih baik.  

Etika dan moralitas remaja sekarang ini semakin menjauh dari nilai-nilai Pancasila dan 

kehilangan jati diri sebagai suatu individu yang berakar dari nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

Kondisi faktual saat ini yang menggerus kepribadian remaja seperti: hilangnya identitas budaya 

bangsa, tawuran pelajar dan mahasiswa, narkoba, seks bebas, fenomena genk motor, kekerasan 

yang dilakukan remaja, dan degradasi moralitas pelajar menuntut pihak-pihak yang berkompeten 

untuk mengantisipasi dan penanggulangi berbagai persoalan tersebut (Setyaningsih et al., 2022).  

Di masa sekarang ini seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa nilai-nilai luhur Pancasila 

tampaknya sudah banyak ditinggalkan. Banyak sekali terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi di mana-mana. Hal ini tentu sangatlah mengkhawatirkan di mana Pancasila sudah tidak 

menjadi sesuatu yang dianggap penting. Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum 

yang berlaku di Indonesia, memiliki nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang telah dijelaskan 

dalam Pembukaan UUD 1945. Tanpa Pancasila, masyarakat nasional kita tidak akan pernah 

mencapai kekukuhan seperti yang kita miliki sekarang ini. 

Pada dasarnya Pancasila sudah ada dan sudah diamalkan tetapi masih dirasa pengamalannya 

kurang merata. Itulah sebabnya ada bermacam-macam usaha untuk lebih menghayati dan 

mengamalkan Pancasila, sehingga pengamalannya membudaya, menjadi satu dengan kebiasaan 

dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapatlah disebut bahwa Pancasila sudah dapat 
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mendarah daging ke dalam tubuh manusia (Rismawati et al., 2019).  Berikut ini pengaruh nilai-

nilai Pancasila dari segi etika dan moralitasnya, antara lain: 

1. Nilai-Nilai Pancasila dalam Etika 

Pancasila sebagai sistem etika ialah moral yang bisa di realisasikan pada perbuatan yang 

dapat di lihat sehingga melibatkan banyak sekali aspek kehidupan. Dapat dilihat masa kini masih 

banyak sekali warga yang tidak berasaskan Pancasila. Tujuan Pancasila sebagai sistem Etika 

tersendiri yakni dengan melihat nilai apa saja yang tercantum pada isi Pancasila, maka dari itu 

Pancasila bisa menjadi sistem etika yang sangat kokoh. Di dalam etika Pancasila sendiri tercantum 

nilai sila Pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan kerakyatan serta keadilan. 

Dilihat berdasarkan nilai-nilai sila Pancasila yang ada ini tidak hanya bersifat keabsahan, tetapi 

pula realistsis dan penerapan.  

Pancasila memegang kewajiban krusial pada pelaksanaan semacam sistem etika yang benar. 

Dapat dilihat bagaimana upaya untuk melaksanakan budi pekerti yang baik dalam beretika 

seperti etika berbicara, berpakaian, dan juga sopan santun seperti tercantum dalam sila kedua 

Pancasila, dimana tidak dapat di pungkiri bahwa keberadaan Pancasila dalam lingkungan dapat 

membentuk etika bangsa ini sungguh sangat diperlukan (F. S. Putri & Dewi, 2021).  

Pancasila sebagai sistem etika memerlukan kajian kritis-rasional terhadap nilai moral yang 

hidup agar tidak terjebak dalam pandangan yang bersifat mitos. Salah satu contohnya, seperti 

terjadinya kasus korupsi pejabat karena diberi hadiah oleh seorang yang membutuhkannya 

sehingga urusannya lancar. Pejabat itu kemudian menerima hadiahnya tanpa memikirkan alasan 

dari orang tersebut. Namun pejabat tersebut tidak mengetahui jika perbuatannya dikategorikan 

dalam bentuk suap. Oleh karena itu, pentingnya dalam mengembangkan dan mengamalkan 

Pancasila dalam beretika meliput hal-hal sebagai berikut: Menempatkan Pancasila sebagai 

sumber moral dan penentu sikap, tindakan serta keputusan yang akan diambil setiap warga 

negara, Pancasila memberikan pedoman bagi setiap warga negara agar memiliki orientasi yang 

jelas dalam pergaulan regional, nasional dan internasional, dan Pancasila menjadi dasar analisis 

kebijakan yang dibuat penyelenggara negara sehingga mencerminkan semangat kenegaraan 

berjiwa Pancasila.  

 Adapun letak nilai-nilai Pancasila dalam beretika, diantaranya: pertama, Sila Ketuhanan 

mencerminkan bahwa Tuhan merupakan penjamin prinsip moral. Setiap perilaku warga negara 

didasarkan pada prinsip moral yang bersumber pada norma agama. Ketika prinsip moral 

berlandaskan pada norma agama, maka akan memberikan kekuatan pada prinsip agar 

dilaksanakan oleh pengikutnya. Kedua, Sila Kemanusiaan memiliki prinsip acta humanus. 

Tindakan kemanusiaan diimplikasikan melalui sikap adil dan beradab guna menjamin tata 

pergaulan antar manusia dan antar makhluk yang berdasar pada nilai kemanusiaan tertinggi 

(kebajikan dan kearifan).  

 Ketiga, Sila Persatuan memiliki arti kesediaan hidup bersama di atas kepentingan individu 

dan kelompok dalam kehidupan bernegara. Landasannya ialah nilai solidaritas dan semangat 

kebersamaan yang melahirkan kekuatan dalam menghadapi ancaman pemecah belah bangsa. 

Keempat, Sila Kerakyatan sebagai sistem etika terletak pada konsep musyawarah untuk mufakat. 

Kelima, Sila Keadilan sebagai perwujudan dari sistem etika tidak menekankan pada kewajiban 

saja (deontologi) atau tujuan saja (teleologi). Akan tetapi lebih menonjolkan pada kebijaksanaan 

(virtue ethics) (Amri, 2018). 
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2. Nilai-Nilai Pancasila dalam Moralitas 

Setiap aspek dalam sebuah moralitas didasari oleh lima sila yang terdapat dalam Pancasila. 

Hal ini dianggap sangat penting bagi bangsa Indonesia khususnya di usia remaja karena dapat 

mebentengi diri dari berbagai fenomena kehidupan yang tak sesuai dengan nilai dan moral. Di 

dalam kehidupannya seorang remaja seharusnya mengacu pada Pancasila dan nilai-nilai moral 

yang ada. Secara normative pengertian dari “moralitas” dapat mengacu pada kode etik yang akan 

diterima oleh siapa saja yang memenuhi kondisi intelektual dan kehendak tertentu, hampir selalu 

termasuk kondisi rasionalnya. 

Melalui pendidikan yang berbasis nilai-nilai moral Pancasila mampu mencetak remaja 

menjadi warga negara yang sadar dan memahami akan hak dan kewajibannya. Serta memahami 

ideology secara utuh dan menjadi warga negara Indonesia yang baik, cerdas, terampil dan 

berkarakter serta bermoral sesuai dengan Pancasila. Pembentukan moral perlu dilakukan sedikit 

demi sedikit agar remaja bisa mengerti dan meresapinya yang kemudian bisa diterapkan dalam 

tingkah laku dan perbuatannya. Penerapan moral dalam nilai-nilai Pancasila sangat penting 

terutama pada remaja, karena dengan adanya globalisasi seringkali moralitas dalam nilai-nilai 

Pancasila tergerus oleh zaman, anak usia remaja atau remaja saat ini lebih cenderung menerapkan 

nilai-nilai barat dalam kehidupan sehari-harinya (Rinaldi & Askarial, 2022).  

Pendidikan Moral Pancasila merupakan pendidikan yang berupaya untuk 

menumbuhkembangkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Pengajarannya menitik 

beratkan pada penghayatan dan pengalaman butir-butir Pancasila (36 butir Pancasila) 

sebagaimana termuat dalam Tap MPR RI No. II/MPR/1978 tentang pedoman penghayatan dan 

pengalaman Pancasila atau Eka Prasetya Pancarya (Benu et al., 2022).  

Butir pancasila merupaan petunjuk-petunjuk nyata dan jelas wujud pengalaman Pancasila 

yakni: pertama, pengalaman sila kesatu, Ketuhanan Yang Maha Esa seperti percaya dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing menurut 

dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, hormat menghormati dan bekerjasama antar pemeluk 

agama dan penganut-penganut kepercayaan yang berbeda-beda, sehingga terbina kerukunan 

hidup. dan saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya 

Kedua, pengalaman sila kedua, kemanusiaan yang adil dan beradap seperti mengakui 

persamaan derajat, persamaan hak dan persamaan kewajiban anatar sesama manusia, saling 

mencintai sesama manusia, serta tidak semena-mena terhadap orang lain. Ketiga, pengalaman sila 

ketiga peraturan Indonesia seperti rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, cinta 

tanah air dan bangsa, dan bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia. 

Keempat pengalaman sila keempat, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan/perwakilan seperti mengutamakan kepentingan negaraNdan 

masyarakat, tidak memaksakan kehendak pada orang lain, dan mengutamakan musyawarah 

dalam mengambil keputusan untuk kepentingan Bersama. Kelima pengalaman sila kelima, 

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia seperti mengembangkan perbuatan-perbuatan 

yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan, 

bersikap adil, dan menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.  

 

 

 

 



  Arini Hubbi Farodisa, Penerapan Nilai-Nilai Pancasila...    41 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang diatas dalam upaya meningkatkan etika dan moralitas 

dalam nilai-nilai pancasila di usia remaja menjabarkan bahwa meningkatkan nilai-nilai Pancasila 

dalam etika dan moralitas dapat diterapkan melalui pembelajaran dalam dunia pendidikan serta 

dalam dunia pendidikan dapat disisipkan pada setiap mata pelajaran, lingkungan sekolah yang 

mendukung, dan mencontohkan perilaku yang baik. Adapun di masa sekarang ini seperti yang 

sudah dijelaskan diatas bahwa nilai-nilai luhur Pancasila tampaknya sudah banyak ditinggalkan. 

Banyak sekali terjadi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di mana-mana. Hal ini tentu 

sangatlah mengkhawatirkan di mana Pancasila sudah tidak menjadi sesuatu yang dianggap 

penting. Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum yang berlaku di Indonesia, memiliki 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang telah dijelaskan dalam Pembukaan UUD 1945. 

Tanpa Pancasila, masyarakat nasional kita tidak akan pernah mencapai kekukuhan seperti yang 

kita miliki sekarang ini. 

Pancasila sebagai sistem etika ialah moral yang bisa di realisasikan pada perbuatan yang 

dapat di lihat sehingga melibatkan banyak sekali aspek kehidupan. Dapat dilihat masa kini masih 

banyak sekali warga yang tidak berasaskan Pancasila. Tujuan Pancasila sebagai sistem Etika 

tersendiri yakni dengan melihat nilai apa saja yang tercantum pada isi Pancasila, maka dari itu 

Pancasila bisa menjadi sistem etika yang sangat kokoh. Sedangkan melalui pendidikan yang 

berbasis nilai-nilai moral Pancasila mampu mencetak remaja menjadi warga negara yang sadar 

dan memahami akan hak dan kewajibannya. Serta memahami ideology secara utuh dan menjadi 

warga negara Indonesia yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter serta bermoral sesuai 

dengan Pancasila. Oleh karena itu, pentingnya dalam meningkatkan etika dan moralitas saat ini 

dengan penerapan nilai-nilai Pancasila pada remaja, karena dari beberapa jurnal yang sudah 

dikaji bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila di dalam Pendidikan, lingkungan, masyarajat bahkan 

secara globalisasi belum di tegaskan serta belum dilaksanakan dengan baik. Hal ini lah pentingnya 

dilakukan penelitian dalam “Penerapan Nila-Nilai Pancasila dalam Meningkatkan Etika dan 

Moralitas pada Usia Remaja”. 
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